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A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
     Banyak negara berkembang kaya akan sumber daya alam dan sumber 
daya manusia. Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai 
kekayaan alam dan manusia yang berlimpah. Setelah memperoleh 
kemerdekaan, Indonesia mulai memberdayakan sumber daya manusianya 
yang berlimpah untuk mempersiapkan tenaga kerja yang mampu 
menggunakan sumber daya alam yang ada secara tepat. ATMI merupakan 
salah satu perusahaan sekaligus akademi di sektor industri pertama yang 
mampu memberdayakan sumber daya manusia di Indonesia terutama di 
Karesidenan Surakarta, Jawa Tengah. 
     ATMI (Akademi Teknik Mesin Industri) didirikan pada tahun 1968. 
Banyak tenaga kerja terampil, mahir, dan profesional di bidang industri 
yang dihasilkan oleh ATMI. Kampus dan perusahaan berada dalam satu 
komplek, ini membuat para mahasiswa bisa lebih mengenal dunia kerja 
perindustrian secara langsung di sekitar kampus mereka. Pada tahun 2002 
diadakan uji coba pertama, yaitu pembentukan SBU(Strategic Business 
Unit) IGI(Indonesia German Institute) yang dipersiapkan sebagai 
perusahaan independen pertama yang dimiliki ATMI. PT. ATMI-IGI 
CENTER Surakarta ini terletak di Jl. Adisucipto atau Jl. Mojo No.1 
Surakarta 57102 PO BOX 215. 
     PT ATMI-IGI CENTER yaitu gabungan antara bagian WI(Work 
Injection) dan MTP(Mold and Told Production) yang merupakan unit 
bisnis yang memproduksi tools, mold, plastic injections, dan masih banyak 
jenis industrial parts.  
     Perusahaan ini membuat tools menggunakan teknologi mesin yang 
canggih dan didukung oleh beberapa tim yang berpengalaman antara lain: 
Designers, Project Engineers, dan Tool Makers. Produk dan jasa yang 
diproduksi untuk para pelanggan diberi harga yang terbaik dan dibuat dari 
bahan material yang sesuai dengan pemesanan.  
     PT ATMI-IGI CENTER mempunyai visi dan misi yang menjadi 
pedoman dasar dalam melaksanakan pekerjaan dan memberikan pelayanan 
kepada konsumen dengan mutu yang terbaik. Visi dari PT ATMI-IGI 
CENTER adalah menjadikan PT ATMI-IGI CENTER sebagai perusahaan 
plastic molds, precision part, dan stamping dies yang pertama, berkualitas, 
dan terbaik dari perusahaan lainnya di Indonesia. Misi dari PT ATMI-IGI 
CENTER adalah memberikan solusi harga terbaik kepada rekan bisnis 
perusahaan, mengembangkan bisnis industri dan menjaga profesionalitas 
dari sumber daya manusia dan memberikan proses perbaikan bagi produk 
yang tidak sesuai dengan pemesanan, memberikan kepuasan pelanggan 
yang berupa bantuan dalam memecahkan masalah, memberikan produk 
dan jasa dengan mutu yang berkualitas, dan membantu perkembangan 
untuk penyaluran sumber daya agar lebih aktif (Product Development), 
memberikan harga terbaik bagi pemegang saham, memberi kontribusi 
positif untuk mewujudkan perkembangan industri di Indonesia, dan 
memberikan dukungan terhadap pendidikan (ATMI Student). 
2. Struktur Organisasi PT ATMI-IGI CENTER Surakarta 
     Struktur organisasi sangat diperlukan dalam menjalankan sebuah 
perusahaan. Struktur organisasi yang baik dapat menunjang kinerja 
perusahaan dengan baik sehingga setiap fungsi yang ada dapat berjalan 
dengan baik. Setiap perusahaan memiliki kebijakan sendiri dalam 
membuat struktur organisasinya. PT ATMI-IGI CENTER Surakarta 
merupakan perusahaan manufaktur yang memiliki jumlah pekerja yang 
cukup banyak. Maka dibutuhkan struktur organisasi yang transparan 
sehingga dapat bersama-sama menjalankan fungsinya masing-masing. 












     Dari bagan struktur organisasi PT ATMI-IGI CENTER, berikut ini 
dapat diketahui tugas, tanggung jawab, dan wewenang masing-masing: 
1. Dewan Direksi (Board of Directur) 
     Dewan direksi bertugas mengawasi kerja direktur beserta staffnya 
dalam memimpin perusahaan agar mampu bertugas sesuai dengan 
keputusan dan dilaksanakan sebaik mungkin serta berhak mengusulkan 
untuk mengangkat dan memberhentikan direktur. 
2. Direktur Utama (Vice Directur) 
Direktur utama bertugas mengadakan pembagian tugas, 
membimbing, dan mengoordinasikan semua bagian dalam 
melaksanakan operasi perusahaan. 
     Direktur utama memiliki tanggungjawab terhadap kelangsungan 
jalannya aktivitas perusahaan direktur dan dibantu oleh seorang 
manager. 
Wewenang dari direktur utama adalah mengadakan atau menjalin 
kerjasama dengan pihak luar perusahaan, meminta laporan 
pertanggung jawaban pada manager, memberi saran, nasehat, 
petunjuk, dan bimbingan pada manager bawah. 
3. Bagian Keuangan (Finance) 
a. Bagian Keuangan (Finance) 
Bagian keuangan bertugas merencanakan dan melaksanakan 
penagihan atas proses penjualan atau order, mengatur serta 
mengawasi bagian penggajian, melakukan pengawasan terhadap 
pembukuan keuangan perusahaan, dan membuat laporan 
pertanggung jawaban kepada atasannya. 
     Bagian keuangan bertanggungjawab pada informasi keuangan 
dan tugas-tugas yang didelegasikan kepada bawahannya. 
Bagian keuangan memiliki wewenang unuk mengawasi 
sekaligus memberi nasehat, petunjuk, dan bimbingan, serta 
meminta laporan atas kerja bawahannya. 
b. Bagian Akuntansi (Accounting) 
Bagian akuntansi bertugas membuat laporan keuangan setiap 
bulannyadan mengumpulkan data-data asli yang mendukung 
proses pencatatan laporan keuangan (nota, kwitansi, invoice, faktur 
penjualan). 
4. Bagian Produksi (Production)  
     Bagian produksi bertugas mengendalikan dan bertanggung jawab 
terhadap jalannya proses produksi di departemen. 
Bagian produksi terbagi dalam beberapa bagian, antara lain: 
a. Manager Departemen Work Injection (WI Manager) 
     WI Manager bertugas mengawasi bagian yang mencetak 
barang-barang dari plastik sesuai permintaan konsumen. 




b. Mold and Tools Production Manager (MTP Manager) 
     MTP Manager bertugas mengawasi bagian yang memproduksi 
barang dengan kepresisian manager. 
      MTP Manager bertanggungjawab mengelola departemen Mold 
and Tools Production yang terbagi atas engineering section, CNC 
section, assy-manual section, dan erosi section. 
1) Perencanaan Proses Produksi (Production Planning) 
     Bagian perencanaan proses produksi bertugas menghitung 
estimasi jam pesanan barang dan merencanakan produksi. 
     Bagian perencanaan proses produksi bertanggungjawab atas 
perencanaan dan pengontrolan jadwal proses-proses di bagian 
produksi, berhubungan dengan bagian marketing. 
2) Kepala Seksi Permesinan CNC (CNC Section Head) 
      Kepala seksi permesinan bertugas merawat, memperbaiki 
mesin-mesin dengan sistem Computer Numerical Control. 
     Kepala seksi permesinan bertanggungjawab atas bagian 
permesinan CNC dan kualitas proses permesinan CNC. 
3) Kepala Seksi Assembling dan Permesinan Manual (Assembling 
and Manual Section Head) 
     Kepala seksi assembling dan permesinan manual 
bertanggungjawab atas bagian dan kualitas proses assembling 
dan permesinan manual   
 
4) Kepala Seksi Permesinan Erosi (Erosi Section Head) 
     Kepala seksi permesinan erosi bertanggungjawab atas 
bagian dan proses permesinan erosi. 
5) Kepala Seksi Bagian Perencanaan Teknik (Engineering Section 
Head) 
Kepala seksi bagian perencanaan teknik bertugas 
membantu membuat gambar atau dokumen yang diperlukan 
dalam suatu pekerjaan, membuat dokumen tiap produk, 
mendokumentasikan produk bengkel yang ada, melaporkan 
hasil kepada pimpinan, dan mengadakan pengecekan ulang 
tentang kebenaran produk dan gambar. 
     Kepala seksi bagian perencanaan bertanggungjawab atas 
bagian perencanaan teknik, persiapan data produk baik 
hardcopy maupun softcopy dan persiapan data material produk. 
c. Manajer Cikarang (Cikarang Manager) 
     Manajer Cikarang bertugas dan bertanggung jawab terhadap 
proses produksi di PT ATMI-IGI CENTER Cikarang. 
     Bagian produksi didukung oleh beberapa bagian yang sangat 
berperan penting dalam proses produksi, antara lain: 
a. Pengembangan Produk (Product Development) 
Bagian pengembangan produk bertugas membuat produk baru 
dan mengembangkan produk yang sudah ada sesuai dengan pasar. 
 
b. Pemasaran (Marketing) 
Bagian Marketing bertugas membuat penawaran kepada 
konsumen, memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen 
terhadap produk yang akan dipesan, melakukan negosiasi terhadap 
harga produk yang akan dibeli oleh konsumen, melakukan promosi 
kepada konsumen akan produk-produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan sehingga konsumen tertarik untuk membelinya. 
Bagian marketing bertanggungjawab atas pemasaran, 
penjualan, penentuan harga produk, dan sebagai penjalin hubungan 
dengan pelanggan, serta mengurusi pemesanan produk. 
5. Bagian Pendukung (Support) 
a. Administrasi  
Bagian administrasi bertugas membuat laporan inventarisasi 
yang ada di bengkel, mencatat keluar masuk order produksi, 
membuat absensi karyawan, menerima telepon masuk, membantu 
dalam pengadaan barang dan bahan, membukukan semua 
pekerjaan di masing-masing sub bagian guna pembuatan 
rekapitulasi penggunaan semua bahan dan alat-alat yang ada di 
bengkel, dan membuat laporan adminstrasi yang berkaitan dengan 
tugas dan tanggung jawabnya. 
     Bagian administrasi bertanggung jawab dan mengelola semua 
data-data yang ada di perusahaan. 
 
b. Pembelian (Purchasing/Logistic) 
Bagian pembelian bertugas mengusulkan pembelian material, 
alat-alat pendukung produksi, pendukung edukasi, serta pendukung 
umum pre PO kepada Direktur atau Manajer atau Official Logistic, 
mencari informasi tentang pemasok baru dan selanjutnya ada 
tindakan seleksi pemasok baru untuk dijadikan rekanan, memonitor 
barang atau material di bagian logistik masing-masing, membuat 
jurnal stok barang-material di bagian logistik masing-masing, dan 
memantau harga dipasaran yang selanjutnya diinformasikan 
kepada bagian marketing guna pembuatan penawaran sebuah 
order. 
Bagian pembelian bertanggungjawab terhadap persiapan 
material atau barang yang diperlukan, penerimaan dan pengiriman 
barang, serta Corporate Logisties Manager melalui Logisties 
Official atas tugas harian dan tugas khusus yang didelegasikan. 
Bagian pembelian memiliki wewenang untuk mengevaluasi 
atas pemasok atau jasa pengiriman yang telah disetujui, 
mengkoordinasi dan evaluasi unit karyawan yang bertugas di 
bagian logistik masing-masing, dan mengusulkan kepada pimpinan 
setiap sistem yang dapat memperlancar atau meningkatkan 
efektifitas, efisiensi, dan produktifitas kerja. 
 
 
B. Latar Belakang Masalah 
     Perkembangan pengetahuan dan teknologi yang sangat besar menimbulkan 
persaingan yang ketat dalam dunia usaha. Dalam mempertahankan 
kelangsungan lingkungan hidup dan untuk mencapai tujuan khususnya, 
perusahaan memerlukan manajemen yang dapat bekerja sama dalam 
memajukan perusahaan. Manajemen ini dituntut supaya bisa meningkatkan 
kualitas dan kuantitas produk dalam perusahaannya supaya bisa 
mempertahankan eksistensi perusahaan. Pihak manajemen dengan 
profesionalitasnya diharapkan bisa membantu pimpinan dalam mengambil 
kebijakan sesuai dengan keadaan perusahaan. 
     Sistem informasi akuntansi menghasilkan informasi yang penting dan 
dibutuhkan oleh manajemen untuk kelangsungan suatu perusahaan. 
Penyusunan sistem informasi akuntansi ini disesuaikan dengan situasi, 
kondisi, dan kebutuhan perusahaan. Sistem informasi akuntansi yang baik dan 
tepat dapat menghindari adanya kesalahan dan penyimpangan yang terjadi 
dalam perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan memfokuskan pada sistem 
penjualan kredit PT ATMI-IGI CENTER Surakarta. 
     Perusahaan mempunyai tujuan utama dalam menjalankan usahanya, yaitu 
untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya. Perusahaan memperoleh laba 
dari kegiatan pokok perusahaan yaitu penjualan barang atau jasa yang 
dihasilkannya. PT ATMI-IGI CENTER merupakan salah satu perusahaan 
industri manufaktur yang besar di Surakarta. Perusahaan ini bergerak di 
bidang industri mesin yang memproduksi berbagai macam mold dan tools. 
Seperti perusahaan-perusahaan lainnya, PT ATMI-IGI CENTER ini 
memperoleh laba dari penjualan barang atau jasa yang dihasilkannya. Banyak 
perusahaan baik dari sektor industri atau sektor selain industri yang tersebar di 
dalam negeri maupun di luar negeri mempercayakan produk-produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan ini. Produk-produk yang dihasilkan mempunyai 
kualitas yang unggul dan harga yang sesuai dengan kualitas yang diberikan. 
Perusahaan-perusahaan manufaktur di Surakarta belum banyak yang bergerak 
di bidang ini yang mempunyai kualitas dan pelayanan sebaik di PT ATMI-IGI 
CENTER, sehingga membuat perusahaan ini tidak mempunyai banyak 
pesaing dan banyak mendapatkan pesanan dari perusahaan-perusahaan besar. 
     Konsumen tertarik memesan di PT ATMI-IGI CENTER karena perusahaan 
mempunyai kualitas produk yang baik dan pelayanan yang memuaskan. 
Perusahaan ini melakukan produksinya berdasarkan pesanan atau Job Order 
Costing. Semua kegiatan produksi di perusahaan ini mempunyai satu pintu 
untuk berhubungan langsung dengan konsumen dan bertanggung jawab 
mengenai pesanan, yaitu bagian penjualan atau marketing. Sistem informasi 
akuntansi penjualan dapat membantu perusahaan dalam berproduksi secara 
lebih efektif dan efisien. Evaluasi sistem informasi akuntansi penjualan ini 
dapat menilai kelebihan dan kelemahan dari sistem yang telah ada sehingga 
bisa digunakan untuk memperbaiki dan dapat bekerja lebih efektif dan efisien. 
     Perusahaan mengambil kebijakan dengan melakukan penjualan kredit 
untuk meningkatkan volume penjualan. Penjualan kredit merupakan salah satu 
cara perusahaan dalam menarik minat konsumen. Perusahaan melakukan 
penjualan kredit yaitu dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order 
yang diterima dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai 
tagihan kepada konsumen tersebut. Konsumen lebih memilih penjualan secara 
kredit jika mereka memesan dalam jumlah yang besar atau tingkat pengerjaan 
yang relatif sulit yang membutuhkan jangka waktu lama. Namun perusahaan 
juga menerima penjualan secara tunai. Penjualan tunai biasanya dilakukan jika 
konsumen memesan barang dengan jumlah yang relatif sedikit dan cara 
pengerjaan yang relatif mudah.  
     PT ATMI-IGI CENTER melakukan penjualan kredit dengan berbagai 
tahap dan proses yang panjang, melibatkan beberapa fungsi terkait yang 
menangani prosedur-prosedur dan pencatatan akuntansinya. Dengan demikian 
memungkinkan terjadinya resiko penyimpangan dan kesalahan yang dapat 
merugikan perusahaan. Penyimpangan dan kesalahan ini dapat berimbas 
terhadap jalannya sistem yang ada. Untuk menghindari resiko penyimpangan 
dan kesalahan dalam transaksi penjualan kredit diperlukan evaluasi sistem 
informasi akuntansi penjualan kredit yang ada pada perusahaan. Evaluasi ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perbaikan sistem penjualan 
kredit pada PT. ATMI-IGI CENTER. 
     Dengan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini menitikberatkan 
pada sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang ada di PT ATMI-IGI 
CENTER dengan mengambil judul “EVALUASI SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT  PADA PT ATMI-IGI CENTER 
SURAKARTA.” 
C. Perumusan Masalah 
     Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, maka penulis menyusun 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang ada pada 
PT ATMI-IGI CENTER Surakarta? 
2. Apa saja kelebihan dan kelemahan sistem informasi akuntansi penjualan 
kredit yang ada pada PT ATMI-IGI CENTER Surakarta? 
D. Tujuan Penelitian 
     Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah: 
1. Mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang ada di PT 
ATMI-IGI CENTER Surakarta. 
2. Mengevaluasi sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang ada di PT 
ATMI-IGI CENTER Surakarta. 
E. Manfaat Penelitian 
     Dengan adanya penelitian mengenai evaluasi sistem informasi akuntansi 
penjualan kredit, maka akan diperoleh beberapa manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi PT ATMI-IGI CENTER Surakarta 
          Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi perusahaan yang diteliti 
sebagai bahan acuan untuk mengambil kebijakan berkaitan dengan 
penerapan sistem informasi akuntansi penjualan kredit, sehingga dapat 
menaikkan omset penjualan. 
 
 
2. Bagi pembaca 
          Tugas akhir ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan pembaca 
mengenai sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang ada pada PT 





















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Sistem 
     Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat 
berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama 
untuk mencapai tujuan tertentu. (Mulyadi, 2001 : 2) 
     Rincian lebih lanjut mengenai sistem sebagai berikut. 
a. Sistem terdiri dari unsur-unsur. 
b. Unsur-unsur sistem berhubungan erat antara unsur yang satu 
dengan unsur yang lain. 
c. Unsur-unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan 
sistem. 
d. Satu sistem merupakan bagian dari sistem yang lebih besar. 
Sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling 
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahapan, yaitu 
input, proses, dan output. (Widjajanto, 2001 : 2) 
2. Pengertian Akuntansi 
     Definisi akuntansi ditinjau dari sudut pandang kegiatannya adalah 
proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan 
penganalisaan data keuangan organisasi (Jusup, 2001 : 5). 
Akuntansi merupakan proses pencatatan, pengelompokan, 
perangkuman, dan pelaporan dari kegiatan transaksi perusahaan 
(Jogiyanto, 2001 : 17). Tujuan dari kegiatan akuntansi adalah 
penerbitan laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan suatu 
informasi. 
3. Pengertian Sistem Akuntansi 
     Pengertian sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan 
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2001 : 3).  
     Dari definisi diatas, dapat ditemukan unsur-unsur dari sistem 
akuntansi. Unsur-unsur sistem akuntansi ini dirancang untuk 
menyajikan informasi keuangan perusahaan. Unsur-unsur sistem 
akuntansi adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2001 : 3) 
a. Formulir 
     Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekan terjadinya 
transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen. 
b. Jurnal 
     Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan 
data lainnya. Sumber dari pencatatan ini adalah formulir. 
 
 
c. Buku Besar 
     Terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas 
data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 
Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan 
unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan 
keuangan. 
d. Buku Pembantu 
     Terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data 
keuangan yang tercantum dalam buku besar. 
e. Laporan 
     Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keungan yang 
dapat berupa neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, 
laporan harga pokok produksi, laporan harga pokok penjualan, 
laporan biaya pemasaran, dan daftar umur piutang. 
4. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
     Pengertian sistem informasi akuntansi adalah susunan berbagai 
dokumen, alat komunikasi, tenaga pelaksana, dan berbagai laporan 
yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi 
informasi keuangan. (Widjajanto, 2001 : 4) 
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya seperti 
manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi 
informasi. (Bodnar, 2000 : 23) 
 
5. Pengertian Sistem Akuntansi Penjualan Kredit 
     Sistem penjualan kredit adalah suatu sistem yang dilaksanakan oleh 
perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order yang 
diterima oleh pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan 
mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut (Mulyadi, 2001 : 210).  
     Dari uraian diatas, sistem akuntansi penjualan kredit merupakan 
kesatuan dari rangkaian prosedur pemberian kredit yang diberikan 
kepada calon debitur atas dasar kepercayaan dari kreditur yang 
meliputi permohonan kredit sampai pembayaran angsuran oleh debitur. 
6. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penjualan Kredit 
     Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit adalah 
sebagai berikut (Mulyadi, 2001 : 211-213). 
a. Fungsi penjualan 
     Fungsi ini bertanggungjawab untuk menerima surat order dari 
pembeli, mengedit dari pelanggan untuk menambahkan informasi 
yang belum ada pada surat order tersebut, meminta otorisasi 
kredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana 
barang akan dikirim, dan mengisi surat order pengiriman. 
b. Fungsi kredit 
     Fungsi ini berada dibawah fungsi keuangan yang 
bertanggungjawab untuk meneliti status kredit pelanggan dan 
memberikan otorisasi kredit kepada pelanggan. 
 
c. Fungsi gudang 
     Fungsi ini bertanggungjawab menyimpan barang dan 
menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta 
menyerahkan barang ke fungsi pengiriman. 
d. Fungsi pengiriman 
     Fungsi ini bertanggungjawab menyerahkan barang atas dasar 
surat order pengiriman yang diterimanya dari fungsi penjualan 
dan menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar dari 
perusahaan tanpa otorisasi dari pihak yang berwenang. 
e. Fungsi penagihan 
     Fungsi ini bertanggungjawab untuk membuat dan 
mengirimkan faktur penjualan keoada pelanggan serta 
menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi 
penjualan oleh fungsi akuntansi. 
f. Fungsi akuntansi 
     Fungsi ini bertanggungjawab untuk mencatat piutang yang 
timbul dari transaksi penjualan kredit, membuat dan mengirimkan 
pernyataan piutang kepada para debitur, serta membuat laporan 
penjualan. Di samping itu, fungsi ini juga bertanggungjawab 




7. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Penjualan Kredit 
     Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit adalah 
(Mulyadi, 2001 : 214-216). 
a. Surat order pengiriman dan tembusannya, yang terdiri dari: 
1) Surat order pengiriman 
2) Tembusan kredit 
3) Surat pengakuan 
4) Surat muat 
5) Slip pembungkus 
6) Tembusan gudang 
7) Arsip pengendalian pengiriman 
8) Arsip indek silang 
     Surat order pengiriman merupakan dokumen pokok untuk 
memproses penjualan kredit kepada pelanggan. 
b. Faktur dan tembusannya, yang terdiri dari: 
1) Faktur penjualan 
2) Tembusan piutang 
3) Tembusan jurnal penjualan 
4) Tembusan analisis 
5) Tembusan wiraniaga 
     Faktur penjualan merupakan dokumen yang dipakai sebagai 
dasar untuk mencatat timbulnya piutang. 
 
c. Rekapitulasi harga pokok penjualan 
     Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokumen 
pendukung yang digunakan untuk menghitung total harga pokok 
produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
d. Bukti memorial 
     Bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk dasar 
pencatatan ke dalam jurnal umum. 
8. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
     Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan kredit 
adalah (Mulyadi, 2001 : 218-219). 
a. Jurnal Penjualan 
     Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi 
penjualan, baik secara tunai maupun kredit. 
b. Kartu Piutang 
     Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi 
rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya. 
c. Kartu Persediaan 
     Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi 
rincian mutasi setiap jenis perssediaan. 
d. Kartu Gudang 
     Catatan akuntansi ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk 
mencatat mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan di 
gudang. 
e. Jurnal Umum 
     Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok 
produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
10. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Penjualan Kredit 
     Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit adalah 
sebagai berikut (Mulyadi, 2001 : 219-220). 
a. Prosedur order penjualan 
     Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari 
pembeli dan menambahkan informasi penting pada surat order 
daari pembeli. 
b. Prosedur persetujuan kredit 
     Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan 
penjualan kredit kepada pembeli tertentu dari fungsi kredit. 
c. Prosedur pengiriman 
     Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang 
sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat order 
pengiriman yang diterima dari fungsi pengiriman. 
d. Prosedur penagihan 
     Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur 
penagihan dan mengirimkannya kepada pembeli. 
e. Prosedur pencatatan piutang 
     Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur 
penjualan ke dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan 
tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad yang 
berfungsi sebagai catatan piutang. 
f. Prosedur distribusi penjualan 
     Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data 
penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen. 
g. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan 
     Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik 
total harga pokok produk yang akan dijual dalam periode akuntansi 
tertentu. 
11. Unsur Pengendalian Intern 
     Unsur pokok pengendalian intern terdiri dari: 
a. Organisasi 
1) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kredit. 
2) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penjualan dan 
fungsi kredit. 
3) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi kas. 
4) Transaksi penjualan kredit harus dilaksanakan oleh fungsi 
penjualan, fungsi kredit, fungsi pengiriman, fungsi penagihan, 
dan fungsi akuntansi. 
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
1) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi 
penjualan menggunakan formulir surat order pengiriman. 
2) Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh fungsi kredit 
dengan membubuhkan tanda tangan pada credit copy 
(tembusan surat order pengiriman). 
3) Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh fungsi 
pengiriman dengan cara menandatangani dan membubuhkan 
cap “sudah dikirim” pada copy surat order pengiriman. 
4) Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan 
barang, dan potongan penjualan berada di tangan Direktur 
Pemasaran dengan penerbitan surat keputusan mengenai hal 
tersebut. 
5) Terjadinya piutang diotorisasi oleh fungsi penagihan dengan 
membubuhkan tanda tangan pada faktur penjualan. 
6) Pencatatan ke dalam kartu piutang dan ke dalam jurnal 
penjualan, jurnal penerimaan kas, dan jurnal umum diotorisasi 
oleh fungsi akuntansi dengan memberikan tanda tangan pada 
dokumen sumber (faktur penjualan, bukti kas masuk, dan 
memo kredit). 
7) Pencatatan terjadinya piutang didasarkan pada faktur penjualan 
yang didukung dengan surat order pengiriman dan surat muat. 
c. Praktik yang sehat 
1) Surat order pengiriman bernomor urut tercetak dan 
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan. 
2) Faktur penjualan bernomor urut tercetak 
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penagihan. 
3) Secara periodik fungsi akuntansi mengirim pernyataan piutang 
kepada setiap debitur untuk menguji ketelitian catatan piutang 
yang diselenggarakan oleh fungsi tersebut. 
4) Secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang dengan 
rekening kontrol dalam buku besar. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 
     Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat 
dipercaya, maka dapat ditempuh dengan cara berikut ini. 
1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut 
oleh pekerjaannya. 
2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi 
karyawan perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan 
pekerjaan. 
e. Bagan Alir 
     Sistem akuntansi dapat dijelaskan dengan menggunakan bagan 
alir. Untuk menggambarkan bagan alir digunakan simbol-simbol 
sesuai standar Sistem Informasi Akuntansi. Arus dalam bagan alir 
dibaca dari kiri ke kanan, dari atas ke bawah. Tiap dokumen yang 
digunakan dapat diikuti dengan melihat nomor dalam simbol 
penghubung pada hal yang berbeda. 
     Manfaat dari menggunakan bagan alir antara lain sebagai 
berikut. 
1) Gambaran sistem secara menyeluruh lebih mudah diperoleh 
dengan menggunakan bagan alir. 
2) Perubahan sistem lebih mudah digambarkan dengan 
menggunakan bagan alir. 
3) Kelemahan-kelemahan dalam sistem identifikasi bidang-bidang 
yang memerlukan perbaikan lebih mudah ditemukan dengan 
bagan alir. 
4) Dokumentasi sistem akuntansi dilakukan dengan menggunakan 
bagan alir. 
B. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit pada PT ATMI-IGI 
CENTER Surakarta. 
     PT ATMI-IGI CENTER dalam menjalankan transaksi penjualan kredit 
melalui sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang terdiri dari 
kelompok unsur sebagai berikut. 
1. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penjualan Kredit PT ATMI-
IGI CENTER. 
     Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem penjualan kredit PT 




a. Fungsi Penjualan 
     Fungsi ini bertanggungjawab menerima order dan memberikan 
persetujuan kredit, mengedit order dari customer untuk 
menambahkan informasi yang belum ada. 
     Pada PT ATMI-IGI CENTER, fungsi ini dipegang oleh bagian 
marketing. 
b. Fungsi Desain 
     Fungsi ini bertanggungjawab membuat desain gambar 3 
dimensi dari produk yang dipesan oleh customer. Desain gambar 
ini sangat dibutuhkan dalam proses produksi karena digunakan 
sebagai acuan pembuatan produk. Fungsi ini dijalankan oleh 
bagian desain. 
c. Fungsi Pemesanan Bahan Baku 
     Fungsi ini bertanggungjawab dalam menyediakan dan memesan 
bahan baku berupa material dan standart part yang dibutuhkan 
untuk membuat sebuah produk. Fungsi ini dijalankan oleh bagian 
logistik. 
d. Fungsi Produksi 
     Fungsi ini bertanggungjawab atas jalannya proses produksi 
dalam membuat produk pesanan customer. Bahan baku diproses 
dengan beberapa mesin untuk menghasilkan produk yang 
sempurna sesuai dengan pesanan customer. Fungsi ini dijalankan 
oleh bagian produksi. 
e. Fungsi Pengiriman 
     Fungsi ini bertanggungjawab untuk menyerahkan barang atas 
dasar surat pesanan yang diterimanya dari fungsi penjualan. Fungsi 
ini dipegang dan dijalankan oleh bagian ekspedisi / bagian 
pengiriman. 
f. Fungsi Penagihan 
     Fungsi ini bertanggungjawab untuk melakukan penagihan pada 
pelanggan setelah surat jalan yang dikirimkan ke pelanggan 
dikembalikan perusahaan. Fungsi ini dipegang oleh bagian 
penjualan. 
g. Fungsi Akuntansi 
     Fungsi ini bertanggungjawab mencatat piutang yang terjadi dari 
transaksi penjualan dan membuat laporan keuangan. Fungsi ini 
dipegang oleh bagian accounting dan bagian finance. 
2. Dokumen yang Digunakan 
     Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit 
PT ATMI-IGI CENTER adalah sebagai berikut. 
a. Surat Penawaran (SP) 
     Surat penawaran adalah surat yang dibuat oleh bagian 
marketing dan dikirim ke customer beserta pre desain untuk 
menawarkan jasa dan produk perusahaan. 
 
 
b. Purchase Order ( PO ) 
     Purchase Order merupakan surat pernyataan dari customer 
bahwa customer setuju dengan SP yang diberikan oleh marketing 
dan melakukan pemesanan atas penawaran tersebut. 
c. Sales Order ( SO ) 
     Sales Order adalah dokumen yang dibuat oleh bagian penjualan 
berdasarkan hasil negosiasi dan persetujuan dengan customer yang 
didalamnya terdapat rincian produk yang dipesan oleh customer. 
Sales Order juga digunakan sebagai surat perintah produksi barang 
yang ditujukan ke bagian desain, bagian produksi, dan bagian 
ekspedisi. 
d. Gambar 3 Dimensi produk 
     Gambar 3 Dimensi produk ini didesain oleh bagian desain yang 
berada dalam tim engineering. Dokumen ini merupakan gambar 
desain produk yang dipesan oleh customer secara detail, yang 
memuat jenis material, standart part, dan ukuran-ukuran bahan 
tersebut. Dokumen ini ditujukan ke bagian produksi sebagai acuan 
dalam melakukan proses produksi. 
e. Formulir Permintaan Proses dan Pengadaan Barang 
     Formulir permintaan proses dan pengadaan barang dibuat oleh 
bagian desain yang berisi rincian dari jenis material, standart part, 
dan bahan-bahan lain yang dibutuhkan untuk membuat sebuah 
produk. Formulir ini ditujukan ke bagian logistik. 
f. Surat penyerahan barang 
     Surat penyerahan barang ini dibuat oleh PPC (Product Planning 
Control) setelah barang selesai diproduksi, kemudian diberikan 
kepada MTP Manager sebagai KUK (Kepala Unit Kerja) untuk 
ditandatangani. Surat penyerahan barang ini berfungsi sebagai 
dokumen penyerahan barang jadi yang siap dikirim dari bagian 
produksi ke bagian ekspedisi. 
g. Delivery Order ( DO ) / Surat Jalan 
     DO / surat jalan merupakan dokumen yang dibuat oleh bagian 
ekspedisi yang berfungsi sebagai surat perintah pengiriman produk 
jadi yang ditujukan ke customer. 
h. Invoice  
     Invoice adalah dokumen yang berisi rincian produk yang 
dipesan oleh customer, harga produk, dan persetujuan tanggal 
pembayaran oleh customer sesuai dengan persetujuan awal. 
i. Bukti Setor Bank 
     Bukti setor bank merupakan dokumen bukti bahwa customer 
telah melakukan pembayaran pada bank yang telah ditunjuk. 
j. Kwitansi 
     Kwitansi merupakan bukti pembayaran dari customer setelah 
perusahaan menerima bukti setor bank dari customer. 
 
 
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
     Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan kredit 
PT ATMI-IGI CENTER adalah jurnal umum. Jurnal umum merupakan 
catatan akuntansi yang digunakan oleh bagian akuntansi untuk 
mencatat semua transaksi dalam sistem penjualan kredit yaitu transaksi 
penjualan kredit yang mencatat terjadinya piutang dagang, pembelian 
bahan baku yang mencatat terjadinya utang dagang, mencatat 
permintaan proses dan pengadaan barang, mencatat pengiriman 
barang, pencatatan invoice, dan pencatatan bukti setor bank. 
4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
a. Prosedur order penjualan 
     Prosedur order penjualan pada PT ATMI-IGI CENTER dimulai 
dengan pembuatan SP produk oleh bagian marketing yang 
ditujukan kepada customer. SP tersebut dikirim melalui mesin 
faximile. Jika customer setuju dengan penawaran tersebut maka 
customer akan mengirimkan PO kepada bagian marketing. Setelah 
menerima dan mengotorisasi PO dari customer, bagian marketing 
membuat SO yang berisi persyaratan penjualan kredit, harga 
produk, dan keterangan secara lengkap mengenai produk yang 
dipesan customer. SO dibuat dua rangkap, lembar yang pertama 
diberikan kepada bagian desain, lembar yang kedua di simpan 
sebagai arsip perusahaan.  
 
b. Prosedur Desain Gambar  
     Setelah SO sampai di bagian desain, maka bagian desain mulai 
membuat desain gambar 3 dimensi produk sesuai dengan 
keterangan produk yang sudah dijelaskan di SO. Gambar desain 3 
dimensi produk yang sudah jadi kemudian dikirimkan ke customer. 
Jika customer setuju maka bagian desain membuat formulir 
permintaan proses dan pengadaan barang sesuai dengan jenis 
material dan standart part yang dibutuhkan, jika tidak maka 
bagian desain akan memperbaiki desain yang kurang sesuai dengan 
customer dan kemudian dikirim kembali ke customer. Formulir 
permintaan proses dan pengadaan barang dibuat tiga rangkap. 
Lembar pertama diberikan ke bagian logistik, lembar kedua 
dibagian produksi, dan yang ketiga disimpan sebagai arsip 
perusahaan. Gambar 3 dimensi yang telah disetujui customer 
beserta SO kemudian diserahkan ke bagian produksi.  
c. Prosedur Pemesanan Bahan Baku 
     Bagian logistik mulai memesan bahan baku berupa material dan 
standart part sesuai dengan yang tertulis di formulir permintaan 
proses dan pengadaan barang tersebut ke pemasok yang telah 
diseleksi. Setelah barang dikirim dari pemasok maka formulir 
permintaan proses dan pengadaan barang tersebut diarsipkan dan 
material tersebut diserahkan ke bagian produksi.  
 
d. Prosedur Proses Produksi 
     Bagian produksi menerima gambar 3 dimensi produk, SO, dan 
formulir permintaan proses dan pengadaan barang beserta material. 
Kemudian material tersebut mulai diproses dengan beberapa mesin 
yaitu Milling CNC Machine, Assembling Machine, dan Erosi 
Machine. Setelah proses produksi selesai, bagian produksi 
membuat SPB untuk diserahkan ke bagian ekspedisi beserta SO 
dan produk jadi. Formulir permintaan proses dan pengadaan 
barang diberikan ke bagian akuntansi untuk dicatat. Sedangkan 
gambar 3 dimensi produk tersebut dimasukkan dalam arsip 
perusahaan. 
e. Prosedur Pengiriman 
     Bagian ekspedisi yang mengurus pengiriman produk jadi pada 
PT ATMI-IGI CENTER. Setelah menerima SPB, SO, dan produk 
yang telah selesai diproduksi, bagian ekspedisi membuat surat 
jalan / DO sebanyak dua lembar dan invoice sesuai dengan 
ketentuan administrasi order. Lembar pertama DO dimasukkan 
sebagai arsip perusahaan, SO dan SPB diberikan ke bagian 
akuntansi untuk dicatat, sedangkan lembar kedua DO beserta 
invoice digunakan untuk packing produk jadi dan mengirim produk 
jadi tersebut ke customer. Setelah proses pengiriman selesai 
kemudian bagian ekspedisi memastikan apakah produk sudah 
diterima customer dan kembalinya DO dan invoice dari customer. 
Setelah DO dan invoice kembali dari customer kemudian diberikan 
kepada bagian penagihan. 
f. Prosedur Penagihan 
     Prosedur penagihan berjalan setelah bagian penagihan 
menerima DO dan invoice dari bagian ekspedisi, maka fungsi 
penagihan akan menghubungi pelanggan untuk melakukan 
penagihan setelah jangka waktu yang disepakati. Pada umumnya 
30 hari setelah barang dikirim. Pembayaran dilakukan melalui 
transfer kepada bank yang telah ditunjuk perusahaan. Setelah 
bagian penagihan menerima bukti setor bank dari customer sebagai 
bukti pembayaran, maka bagian penagihan membuat kwitansi 
untuk diserahkan ke customer. Bukti setor bank, DO, dan invoice 
diberikan kepada bagian akuntansi untuk dicatat. 
g. Prosedur Pencatatan Akuntansi 
     Prosedur pencatatan akuntansi ini mencatat semua transaksi 
yang terjadi dalam sistem penjualan kredit. Bagian akuntansi 
menerima SO, formulir permintaan proses dan pengadaan barang, 
DO, invoice, dan bukti setor bank dari bagian lain sebagai 
dokumen sumber untuk melakukan pencatatan pengakuan piutang 
dalam buku pembantu piutang kemudian melakukan pencatatan 
transaksi penjualan kredit ke jurnal umum.  
 
 
5. Sistem Pengendalian Intern 
Unsur-unsur sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh PT 
ATMI-IGI CENTER adalah sebagai berikut. 
a. Organisasi yang Terkait 
1) Fungsi penjualan terpisah dengan fungsi akuntansi. 
2) Transaksi penjualan dijalankan oleh beberapa fungsi yaitu 
fungsi penjualan, fungsi desain, fungsi pemesanan bahan baku, 
fungsi produksi, fungsi pengiriman, fungsi penagihan, dan 
fungsi pencatatan akuntansi. 
b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
1) Penerimaan order dari pelanggan diotorisasi oleh bagian 
penjualan. 
2) Pemberian persetujuan kredit kepada pelanggan atas 
persetujuan pimpinan perusahaan. 
3) Penetapan harga jual, syarat penjualan, dan potongan 
penjualan berada di tangan pimpinan dan bagian penjualan. 
4) Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh bagian 
pengiriman dengan cara menandatangani surat jalan. 





c. Praktik yang Sehat 
1) Setiap fungsi yang memegang dokumen mengarsipkan 
dokumen tersebut yang sewaktu-waktu diperlukan dalam 
penjualan kredit. 
2) Dilakukan rotasi karyawan dalam jabatannya sesuai dengan 
keahlian supaya dapat lebih berkembang. 
3) Pengecekan penerimaan pembayaran melalui transfer bank agar 
tidak terjadi kesalahan. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 
1) Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang ditentukan 
perusahaan. 












e. Bagan Alir  
     Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit pada PT ATMI-IGI 










SP : Surat Penawaran 
PO : Purchase Order 
SO : Sales Order 
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SPB : Surat Penyerahan Barang 
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C. Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit pada PT 
ATMI-IGI CENTER Surakarta 
     PT ATMI-IGI CENTER merupakan perusahaan manufaktur yang 
kegiatan utamanya yaitu memproduksi tools, mold, plastic injections, dan 
industrial parts. Produk-produk yang dihasilkan tersebut dijual sesuai 
dengan pesanan customer. Penjualan produk tersebut pada umumnya 
dilakukan secara kredit yaitu termin 30 hari, namun ada pula penjualan 
yang dilakukan secara tunai. Berikut ini merupakan evaluasi terhadap 
sistem informasi akuntansi penjualan kredit pada PT ATMI-IGI CENTER. 
1. Evaluasi Terhadap Fungsi yang Terkait 
     Sistem penjualan kredit pada PT ATMI-IGI CENTER sudah 
terdapat pemisahan fungsi yang jelas. Fungsi penjualan dijalankan 
oleh bagian marketing yang bertanggungjawab atas adanya order dari 
customer. Fungsi desain dijalankan oleh bagian desain yang 
bertanggungjawab atas gambar desain produk yang dipesan customer 
sesuai dengan ketentuan dalam SO. Fungsi pemesanan bahan baku 
yang berupa material dan standart part dijalankan oleh bagian 
logistik. Fungsi produksi dijalankan oleh bagian produksi yang 
bertanggungjawab atas jalannya produksi. Fungsi pengiriman 
dijalankan oleh bagian ekspedisi yang dibantu oleh jasa 
pengangkutan. Fungsi penagihan dijalankan oleh bagian penagihan 
yang bertanggungjawab atas pelunasan pembayaran dari customer 
sesuai dengan syarat pembayaran yang telah disepakati. Fungsi 
akuntansi dijalankan oleh bagian accounting yang bertanggungjawab 
atas pencatatan akuntansi dan laporan keuangan perusahaan yang 
dibantu oleh bagian finance. Tetapi dalam pelaksanaannya, fungsi 
penjualan dan fungsi penagihan masih dijalankan oleh orang yang 
sama. 
2. Evaluasi Terhadap Dokumen yang Digunakan 
     Dokumen-dokumen yang digunakan PT ATMI-IGI CENTER 
dalam sistem penjualan kredit sudah cukup baik dan digunakan 
dengan baik sesuai dengan fungsinya. Surat penawaran dibuat oleh 
bagian marketing untuk menawarkan produk dan dikirimkan ke 
customer. Sales order dibuat oleh bagian marketing yang berisi hasil 
dari negosiasi antara customer dan bagian marketing mengenai 
rincian produk pesanan sekaligus sebagai surat perintah kerja untuk 
bagian desain, bagian produksi, dan bagian ekspedisi. Gambar 3 
dimensi produk merupakan dokumen yang digunakan sebagai acuan 
dalam melakukan proses produksi untuk menghasilkan produk yang 
sesuai dengan permintaan customer. Formulir permintaan proses dan 
pengadaan barang dibuat oleh bagian desain dan ditujukan ke bagian 
logistik yang berisi rincian dari jenis material, standart part, dan 
bahan-bahan lain yang dibutuhkan untuk membuat sebuah produk. 
Surat penyerahan barang yang berfungsi sebagai dokumen 
penyerahan barang jadi yang siap dikirim dari bagian produksi ke 
bagian ekspedisi. DO / surat jalan merupakan dokumen yang dibuat 
oleh bagian ekspedisi yang berfungsi sebagai surat perintah 
pengiriman produk jadi yang ditujukan ke customer. Invoice adalah 
dokumen yang berisi rincian produk yang dipesan oleh customer, 
harga produk, dan persetujuan tanggal pembayaran oleh customer 
sesuai dengan persetujuan awal. Bukti setor bank merupakan 
dokumen bukti bahwa customer telah melakukan pembayaran pada 
bank yang telah ditunjuk. Kwitansi merupakan bukti pembayaran dari 
customer setelah perusahaan menerima bukti setor bank dari 
customer.   
3. Evaluasi Terhadap Catatan Akuntansi yang Digunakan 
     Catatan akuntansi ini mencatat semua transaksi yang terjadi dalam 
sistem penjualan kredit pada PT ATMI-IGI CENTER. Bagian 
akuntansi mencatat SO, formulir permintaan proses dan pengadaan 
barang, DO, invoice, dan bukti setor bank dari bagian lain sebagai 
dokumen sumber untuk dicatat di jurnal umum.  
4. Evaluasi Terhadap Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Penjualan Kredit 
     Prosedur penjualan kredit pada PT ATMI-IGI CENTER 
melibatkan lebih dari satu unit organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap unit organisasi pada sistem penjualan kredit PT ATMI-IGI 
CENTER memiliki tanggung jawab masing-masing dengan jelas.  
 
 
5. Evaluasi terhadap Sistem Pengendalian Intern 
a. Organisasi yang Terkait 
     PT ATMI-IGI CENTER mempunyai struktur organisasi yang 
cukup baik dalam memisahkan tanggungjawab fungsional secara 
tegas. Namun fungsi penjualan dan fungsi penagihan masih 
dijalankan oleh satu orang. 
b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
     Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada PT ATMI-IGI 
CENTER sudah berjalan baik. Setiap fungsi yang memegang 
dokumen wajib mengotorisasi setiap pemakaian dokumen tersebut. 
Pengotorisasian dokumen-dokumen oleh setiap fungsi 
dimaksudkan supaya transaksi-transaksi yang terjadi dapat 
dipertanggungjawabkan. 
c. Praktik yang Sehat 
     PT ATMI-IGI CENTER menerapkan pembagian 
tanggungjawab fungsional dan sistem wewenang dengan cukup 
baik. Perusahaan melakukan rotasi jabatan setiap jangka waktu 
yang telah ditentukan. Rotasi jabatan ini dimaksudkan untuk 
mengembangkan keahlian tiap pegawai dan meminimalkan 
terjadinya persekongkolan antar pegawai. Setiap fungsi yang 
memegang dokumen mengarsipkan dokumen tersebut yang 
sewaktu-waktu diperlukan dalam penjualan kredit. Perusahaan juga 
melakukan pengecekan penerimaan pembayaran melalui transfer 
bank secara berkala. 
d. Karyawan yang Mutunya sesuai dengan Tanggung jawabnya 
     Sebuah perusahaan membutuhkan pegawai yang bermutu baik 
dan bertanggungjawab. PT ATMI-IGI CENTER melakukan seleksi 
karyawan berdasarkan persyaratan yang ditentukan perusahaan 
untuk mencari pegawai yang bermutu baik dan memberikan 



















     Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada BAB II, sistem informasi 
akuntansi penjualan kredit pada PT ATMI-IGI CENTER memiliki kelebihan 
dan kelemahan. Kelebihan dan kelemahan tersebut antara lain sebagai berikut. 
A. Kelebihan 
1. Sistem penjualan kredit pada PT ATMI-IGI CENTER terdapat pemisahan 
fungsi yang jelas. Fungsi penjualan dijalankan oleh bagian marketing, 
fungsi desain dijalankan oleh bagian desain, fungsi pemesanan bahan baku 
dijalankan oleh bagian logistik, fungsi produksi dijalankan oleh bagian 
produksi, fungsi pengiriman dijalankan oleh bagian ekspedisi, fungsi 
penagihan dijalankan oleh bagian penagihan, dan fungsi akuntansi 
dijalankan oleh bagian accounting. 
2. Setiap fungsi yang memegang dokumen wajib mengotorisasi pemakaian 
dokumen tersebut supaya transaksi yang terjadi dapat 
dipertanggungjawabkan. 
3. PT ATMI-IGI CENTER melakukan rotasi jabatan setiap tahun. Rotasi 
jabatan ini dimaksudkan untuk mengembangkan keahlian tiap pegawai dan 
meminimalkan terjadinya persekongkolan antar pegawai. 
 
B. Kelemahan  
1. Adanya fungsi ganda yaitu fungsi pencatatan dan fungsi penyimpanan 
dijalankan oleh bagian accounting. Hal ini dikarenakan kurangnya sumber 
daya manusia pada PT ATMI-IGI CENTER. 
2. Dokumen yang digunakan belum bernomor urut tercetak sehingga dapat 
menyebabkan penyalahgunaan dokumen oleh pihak yang tidak 
bertanggungjawab. Selain itu terdapat pula dokumen yang kurang dalam 
jumlah tembusannya yaitu dokumen invoice dan delivery order. 
3. Pencatatan akuntansi oleh bagian accounting hanya menggunakan jurnal 

















     Berdasarkan kelebihan dan kelemahan sistem informasi akuntansi 
penjualan kredit pada PT ATMI-IGI CENTER yang telah diuraikan pada BAB 
III, dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut. 
A. Kesimpulan  
     Sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang sudah diterapkan pada 
PT ATMI-IGI CENTER sudah cukup baik. Sistem yang diterapkan memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan-kelebihan tersebut antara lain sudah ada 
pemisahan fungsi yang jelas, pengotorisasian pemakaian dokumen 
dilaksanakan oleh setiap fungsi yang memegang dokumen tersebut, dan 
perusahaan melakukan rotasi jabatan pada karyawan setiap tahun. Kelemahan-
kelemahan tersebut antara lain kurangnya sumber daya manusia pada PT 
ATMI-IGI CENTER sehingga satu orang menjalankan dua fungsi sekaligus, 
dokumen yang digunakan belum bernomor urut tercetak, dan pencatatan 






B. Saran  
     Berikut ini merupakan saran-saran atau masukan yang penulis usulkan 
kepada PT ATMI-IGI CENTER mengenai sistem informasi akuntansi 
penjualan kredit. 
1. Melakukan perekrutan pegawai yang berkualitas baik sehingga tidak 
terjadi kekurangan pegawai dan setiap fungsi dijalankan oleh minimal satu 
orang pegawai. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi dan 
tanggung jawab setiap pegawai dalam menjalankan setiap fungsi yang ada 
sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat memiliki hasil yang lebih 
maksimal. 
2. Semua dokumen yang dibuat sebaiknya bernomor urut tercetak karena 
akan memudahkan penelusuran dokumen dan pertanggungjawaban 
dokumen yang dikeluarkan. Jumlah tembusan invoice dan delivery order 
sebaiknya ditambah sehingga proses penagihan bisa dilakukan lebih cepat. 
3. Pencatatan akuntansi oleh bagian accounting sebaiknya tidak hanya 
menggunakan jurnal umum saja, tetapi juga menggunakan jurnal khusus 
seperti jurnal penjualan untuk mencatat transaksi penjualan kredit dan 
jurnal kas masuk untuk mencatat transaksi penjualan tunai. Hal ini 
bertujuan untuk lebih memudahkan perusahaan dalam mencatat dan 
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